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 Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk membuat model rasio ketersediaan beras di provinsi Bengkulu. Analisis dilakukan 
dengan menggunakan regresi Bayesian, yaitu regresi linear yang parameternya diperoleh melalui metode Bayesian. Model ini 
dirancang berdasarkan variabel yang berhubungan erat dengan rasio ketersediaan beras, diantaranya stok beras, produktivitas 
lahan, jumlah konsumsi beras, dan harga beras. Data yang digunakan diperoleh dari BPS dan Dinas Pertanian Provinsi 
Bengkulu. Estimasi parameter dengan menggunakan analisis regresi Bayesian untuk rasio ketersedian beras di Provinsi 
Bengkulu pada tahun 2015 menghasilkan model sebagai berikut:  
𝑦 = −𝟎, 𝟖𝟖𝟑𝟓 +  𝟎, 𝟎𝟔𝟏𝟔𝒙𝟏 + 𝟎,𝟔𝟒𝟏𝟑𝒙𝟐 − 𝟎,𝟎𝟎𝟐𝒙𝟑 − 𝟎, 𝟎𝟒𝟔𝟑𝒙𝟒 
dengan nilai DIC sebesar 0,7834771. Faktor–faktor yang mempengaruhi rasio ketersedian beras ada yang benilai positif dan 
ada yang bernilai negatif. 
 
Kata Kunci: Rasio Ketersediaan Beras, Regresi, Bayesian, ketahanan pangan 
 
1. Pendahuluan 
Ketahanan pangan merupakan suatu sistem yang terdiri 
dari subsistem ketersediaan, distribusi, dan konsumsi. 
Subsistem ketersediaan pangan berfungsi menjamin 
pasokan pangan untuk memenuhi kebutuhan seluruh 
penduduk, baik dari segi kuantitas, kualitas, keragaman 
dan keamanannya. Subsistem distribusi berfungsi 
mewujudkan sistem distribusi yang efektif dan efisien 
untuk menjamin agar seluruh rumah tangga dapat 
memperoleh pangan dalam jumlah dan kualitas yang 
cukup sepanjang waktu dengan harga yang terjangkau. 
Sedangkan subsistem konsumsi berfungsi mengarahkan 
agar pola pemanfaatan pangan secara nasional memenuhi 
kaidah mutu, keragaman, kandungan gizi, kemananan dan 
kehalalannya. 
 
Pada tingkat nasional, ketahanan pangan diartikan sebagai 
kemampuan suatu bangsa untuk menjamin seluruh 
penduduknya memperoleh pangan yang cukup, mutu yang 
layak, aman, dan didasarkan pada optimalisasi 
pemanfaatan dan berbasis pada keragaman sumber daya 
lokal. Kondisi ketahanan pangan Indonesia pada saat ini 
semakin memburuk, dikarenakan beralih fungsinya lahan 
pertanian di indonesia. Situasi ini mungkin saja akan terus 
memburuk dengan terus bertambahnya jumlah penduduk 
di Indonesia. Di masa depan bisa saja akan terjadi  
 
kelangkaan pangan yang diakibatkan oleh beberapa hal 
seperti kerusakan lingkungan, konversi lahan, pemanasan 
iklim dan lain-lain. 
 
Secara umum dalam hal ketahanan pangan, provinsi 
Bengkulu juga memiliki masalah yang serupa. Beberapa 
faktor yang memberikan pengaruh dalam permasalahan 
ketahanan pangan di provinsi Bengkulu, antara lain 
adalah: a) cuaca ekstrim berupa perubahan iklim yang 
tidak menentu; b) pertumbuhan penduduk yang tidak 
terkontrol; c) Provinsi Bengkulu daerah rawan bencana 
sehingga berisiko rawan pangan; d) alih fungsi lahan 
sawah yang tidak terkendali; e) Rusaknya infrastruktur 
pertanian/ irigasi yang mengakibatkan produktivitas 
menurun; f) berkurangnya jumlah petani sawah. 
 
Pemerintah, lembaga terkait dan juga masyarakat tentunya 
sangat mengharapkan bahwa kondisi ketahanan pangan di 
provinsi bengkulu berpredikat baik. Upaya untuk terus 
meningkatkan ketahanan pangan, maka sangat penting 
untuk mengetahui semua faktor yang memberikan dampak 
terhadapnya. 
 
Salah satu tolak ukur untuk menentukan ketahanan pangan 
adalah dengan melihat ketersediaan bahan pangan seperti 
padi atau beras, jagung, kedelai dan lain-lain. Penelitian 
ini dibuat sebuah analisa ketahanan pangan berdasarkan 
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rasio ketersedian beras. Pemilihan beras sebagai objek 
penelitian karena mempertimbangkan beras merupakan 
makanan pokok masyarakat Bengkulu. Selain itu beras 
merupakan salah satu varietas pangan yang diunggulkan di 
provinsi Bengkulu. 
 
Analisis akan dilakukan menggunakan model regresi 
Bayesian. Model ini adalah model regresi yang 
parameternya diperoleh dengan menggunakan metode 
Bayesian. Salah satu keuntungan dari model ini adalah 
mampu mengatasi masalah multikolinearitas yaitu 
hubungan linear antara variabel-variabel bebas yang 
menentukan rasio ketersedian beras. 
Pada [6] dibuat model rasio ketersediaan beras di 
Sumatera utara berdasarkan stok beras, luas areal panen 
padi, produktivitas lahan, jumlah konsumsi beras dan 
harga beras menggunakan regresi data panel. 
 
Ketahanan Pangan 
Ketahanan pangan adalah sebuah kondisi yang terkait 
dengan ketersediaan bahan pangan secara berkelanjutan. 
Kekhawatiran terhadap ketahanan pangan telah ada dalam 
sejarah. Sejak 10 ribu tahun yang lalu lumbung telah 
digunakan di Tiongkok dengan kekuasaan penggunaan 
secara terpusat di peradaban di Tiongkok Kuno dan Mesir 
Kuno. Mereka melepaskan suplai pangan di saat terjadinya 
kelaparan. Namun ketahanan pangan hanya dipahami pada 
tingkat nasional, dengan definisi bahwa negara akan aman 
secara pangan jika produksi pangan meningkat untuk 
memenuhi jumlah permintaan dan kestabilan harga. 
 
Undang-undang No.7 Tahun 1996 tentang Pangan, 
mengartikan ketahanan pangan sebagai kondisi 
terpenuhinya pangan bagi setiap rumah tangga, yang 
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik 
jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. 
Pengertian mengenai ketahanan pangan tersebut mencakup 
aspek makro, yaitu tersedianya pangan yang cukup; dan 
sekaligus aspek mikro, yaitu terpenuhinya kebutuhan 
pangan setiap rumah tangga untuk menjalani hidup yang 
sehat dan aktif. 
 
Analisis Regresi 
Analisis regresi adalah suatu analisis statistika yang 
digunakan untuk menjelaskan  hubungan suatu variabel 
respon dengan satu atau lebih variabel prediktor. Jika 
terdapat satu variabel prediktor, regresi yang terbentuk 
disebut regresi linier sederhana. Jika terdapat lebih dari 
satu variabel prediktor, regresi yang terbentuk disebut 
dengan regresi berganda. Jika terdapat lebih dari satu 
variabel respon, regresi itu disebut regresi berganda 
multivariat [3]. 
 
Hubungan antara variabel respon dan variabel prediktor 
dapat dituliskan dalam bentuk persamaan regresi sebagai 
berikut: 
β ε= +Y X           (1) 
Keterangan: 
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respon berukuran n 1
n
Y
Y
Y
=
×
 
 
 
 
 
 
Y

 
11 12 1, 1
21 22 2 , 1
1 2 , 1
1
1
 
1
merupakan matriks variabel
prediktor berukuran n p,
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( ) 0iE ε =  dan ( )
2var ,iε σ=  galat diasumsikan 
berdistribusi normal. Lebih lanjut, 
 dan i jε ε  
diasumsikan tidak berkorelasi sehingga nilai kovariansinya 
( )cov , 0i jε ε =  untuk semua i dan j. 
Persamaan regesi (1), dapat dituliskan juga dalam bentuk: 
0 1 1 2 2 1 , 1...i p i p iY X X Xβ β β β ε− −= + + + + + Parameter 
0 1 1, , ..., pβ β β − dalam model regresi disebut dengan 
koefisien regresi. 0β  disebut sebagai intersep dari garis 
regresi. Parameter 1β  ialah besarnya perubahan dalam Y
bila 1X berubah sebesar 1 satuan, sedangkan 
2 , 1, ..., i pX X −  tetap. Demikian pula, 2β  ialah besarnya 
perubahan dalam Y  bila 2X berubah 1 satuan, sedangkan 
1 3 , 1, , ..., i pX X X −  tetap, dan seterusnya. 
Secara umum, langkah-langkah analisis regresi adalah 
sebagai berikut: 
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• Menentukan variabel dependen dan variabel 
independen dalam model. 
• Memebangun model dan menyeleksi variabel 
independen yang signifikan dalam model. 
• Melakukan cek diagnostik atau sering disebut uji 
asumsi klasik. 
• Melakukan transformasi terhadap variabel respon 
dan/atau variabel independen. 
 
Pada umumnya, metode yang digunakan untuk 
mengestimasi koefisien regresi adalah metode kuadrat 
terkecil (Ordinary Least Square /OLS). Hasil estimasi 
disebut dengan penduga kuadrat terkecil yang dinotasikan 
dengan: 
1
2
1p
b
b
b
−
=
 
 
 
 
 
 
b

 
Nilai b diperoleh berdasarkan data eksperimen yang 
digunakan. Selanjutnya, penduga kuadrat terkecil 
diformulasikan dengan: 
( ) ( )1−′ ′=b X X X X Y  
 
Model regresi berganda dibangun atas beberapa asumsi 
klasik yang diperlukan untuk mendapatkan penduga 
kuadrat terkecil yang bersifat Best Linear Unbiased 
Estimator (BLUE). Berikut adalah beberapa keterangan 
singkat tentang uji asumsi klasik dari model regresi: 
• Uji Multikolinearitas 
Dalam model regresi diasumsikan tidak memuat 
hubungan dependensi linier antar variabel 
independen. Jika terjadi korelasi yang kuat di antara 
variabel independen, masalah multikolinieritas akan 
muncul. Salah satu ukuran yang paling populer 
untuk melihat adanya multikolinieritas antar variabel 
independen adalah Variance Inflation Factor (VIF) 
atau toleransi/ TOL (1/VIF). 
• Uji Heteroskedastisitas (error) 
Uji ini bertujuan untuk menganalisis apakah variansi 
galat bersifat tetap/konstan (homoskedastis) atau 
berubah-ubah (heteroskedastis). Untuk pengujian 
heteroskedastisitas, ada dua metode yang populer 
yaitu uji Breusch-Pagan dan yang lebih umum, uji 
White. Uji Breusch-Pagan dilakukan dengan 
menghitung nilai statistik 
2ˆ
2
.
i
i
y
BP =
∑
 
Sedangkan uji White 
2W nR= dengan n 
menunjukkan banyaknya data, sedangkan 2R
adalah nilai koefisien determinasi.  
• Uji Autokorelasi dari Galat 
Dalam asumsi OLS klasik, galat bersifat independen 
satu dengan yang lain. 
• Uji Normalitas dari Galat 
Dalam pengujian kenormalan data, dapat digunakan 
metode/pendekatan grafik dan pendekatan inferensi 
statistika dengan uji hipotesis [5]. 
 
Prinsip Bayesian 
Pendekatan Bayesian dalam statistik secara fundamental, 
berbeda dengan pendekatan klasik. Pada pendekatan 
klasik, parameter θ adalah besaran tetap yang tidak 
diketahui. Sampel random 𝑋1 , 𝑋2 ,⋯𝑋𝑛  diambil dari 
populasi berindeks θ dan berdasarkan nilai-nilai 
terobservasi dalam sampel, didapat pengetahuan tentang θ. 
Dalam pendekatan Bayesian, θ dipandang sebagai besaran 
yang variasinya digambarkan dengan distribusi 
probabilitas (disebut distribusi prior) yang bersifat 
subyektif, yakni berdasarkan pada keyakinan seseorang 
dan dirumuskan sebelum data diambil. Kemudian sampel 
diambil dari populasi berindeks θ dan distribusi prior 
disesuaikan dengan informasi sampel ini. Prior yang telah 
disesuaikan disebut distribusi posterior. Penyesuaian ini 
dilakukan dengan menggunakan aturan Bayes sehingga 
namanya menjadi statistik Bayesian.  
 
Bila distribusi prior dinyatakan dengan  π(θ), dan 
distribusi sampling dengan f(x|θ) maka distribusi posterior, 
yaitu distribusi bersyarat θ jika diberikan nilai x adalah: 
( ) ( ) ( )
( )
|
|
f x
x
m x
θ π θ
π θ =
  
dengan 
( ) ( ) ( ), |f x f xθ θ π θ=  
dan distribusi marginal dari x adalah: 
                                                   [1]. 
 
Analisis Regresi Bayesian  
Analisis regresi Bayesian adalah salah satu metode regresi 
yang menggunakan prinsip bayes dalam mengestimasi 
parameter regresi. Dimana parameter regresi diasumsikan 
memiliki distribusi tertentu. Dengan asumsi bahwa 
( ),Nβ θ V  dan ( )
2,y N β σX I
, maka distribusi 
prior dari β  adalah sebagai berikut: 
( ) ( )
( ) ( ){ }
2 1 2
1
2
1
exp
2
(2)
k
p β π
β θ β θ
− −
−
∝
′− − −
V
V
dengan 
( ) 12  dan =
1 1
g g
g g
σ θ −′ ′=
+ +
V X X X Y
.  
dan diperoleh fungsi likelihood sebagai berikut: 
 ( ) ( ) ( )|m x f x dθ π θ θ= ∫
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( ) ( )
( ) ( )
2
2
1
| 2
1
exp
2
(3)
n
n
L yβ π
σ
β β
σ
−
∝
′− − −   
y X y X
[2] 
Pendekatan Bayes dalam regresi dilakukan dengan 
membentuk distribusi posterior dari parameter [4]. 
Distribusi posterior ini merupakan hasil kali antara 
distribusi prior (2) dengan fungsi likelihood (3), sehingga 
distribusi posterior bagi β  adalah: 
( ) ( ) ( )
( ) ( ) ( )
( ) ( ) ( ){ }
2
2
2 1 2 1
| | .
1 1
2 exp
2
1
2 exp
2
n
n
k
p y L y pβ β β
π β β
σ σ
π β θ β θ
−
− − −
∝
′
∝ − − −
′
− − −
 
  
y X y X
V V
 
Selanjutnya dilogaritmakan dan dicari turunan pertamanya 
terhadap β dan disamakan dengan nol, diperoleh: 
( ) ( )
1
1 1
2 2
1 1ˆ (4)β θ
σ σ
−
− −′ ′= + +V X X V X y
Persamaan (4) merupakan penduga Bayes bagi koefisien 
regresi. 
 
Deviance Information Criterion (DIC) 
Kemajuan di dalam komputasi posterior Bayesian yang 
disebabkan oleh metode Markov Chain Monte Carlo 
(MCMC) telah memungkinkan pemodelan statistik yang 
kompleks dan mensyaratkan pemilihan best fitting model. 
Deviance Information Criterion (DIC) sebagai metode 
untuk best fitting model [7]. DIC sangat mudah dihitung 
dan aplikatif untuk berbagai macam model statistik. DIC 
didasarkan pada distribusi posterior dari log-likehood atau 
deviance dan berguna untuk pemilihan model pada 
kerangka kerja. 
 
Deviance Information Criterion (DIC) merupakan 
generalisasi dari Akaike’s Information Criterion (AIC). 
DIC didasarkan pada distribusi posterior dari log-
likelihood atau deviance dan berguna untuk pemilihan 
model dalam kerangka kerja Bayesian. DIC 
diformulasikan dengan:  
𝐷𝐼𝐶 = 𝐷� + 𝑝𝐷  
Keterangan:  
𝐷� = 𝐸[𝐷]= posterior mean deviance  
𝐷 = −2 log 𝑝(𝑦|𝜃) 
𝑝𝐷= angka efektif parameter  
 
Nilai DIC yang kecil menunjukkan bahwa model 
didukung oleh data [1]. 
 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di provinsi Bengkulu. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
Bengkulu. Data yang dimaksud adalah data rasio 
ketersedian beras, stok beras (ratusan ribu ton), 
produktivitas lahan (ratusan ton/ha), jumlah konsumsi 
beras (ratusan ribu ton), dan harga beras (ribuan 
rupiah/Kg) di kabupaten/ kota provinsi Bengkulu dalam 
rentang waktu tahun 2009 hingga 2015. 
 
Berikut tahapan penelitian yang telah dilakukan yaitu: 
Tahap 1:  
Penelitian ini menggunakan data sekunder, data diperoleh 
dengan cara melakukan kunjungan ke BPS Provinsi 
Bengkulu untuk mendapatkan data katalog tanaman 
pangan khususnya beras selama kurun waktu 7 tahun 
terakhir yaitu dari tahun 2009 hingga 2015. 
Tahap 2: 
Pada tahap ini akan dilakukan analisis data yang diperoleh 
pada tahap 1. Analisis data berupa uji asumsi klasik, yaitu 
uji normalitas dari galat, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedasititas galat, dan uji autokorelasi dari galat. 
Pada tahap ini diharapkan akan dihasilkan data yang telah 
memenuhi galat berdistribusi normal, homoskedasititas 
galat, non-autokorelasi galat, dan non-multikolinieritas. 
Tahap 3: 
Setelah melakukan uji asumsi klasik, tahap selanjutnya 
adalah mengestimasi parameter regresi dengan 
menggunakan metode Bayesian. Tahap ini dikerjakan 
dengan bantuan paket Program R. Hasil yang diperoleh 
pada tahap ini berupa model regresi Bayesian untuk rasio 
ketersediaan beras di Provinsi Bengkulu. 
Tahap 4 : 
Tahap akhir setelah model diperoleh adalah interpretasi 
model.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan data 
rasio ketersedian beras di Provinsi Bengkulu. Data tersebut 
diperoleh dari BPS provinsi Bengkulu, dimana data yang 
digunakan adalah data tahunan yaitu sejak tahun 2009 
hingga 2015. Berdasarkan data yang diperoleh, variabel 
respon dan variabel prediktor yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: 
1
2
3
4
 : rasio ketersedian beras
  : stok beras
  : produktifitas lahan
  : jumlah konsumsi beras
  : harga beras
y
x
x
x
x  
 
Uji normalitas dari galat 
Untuk menguji normalitas dari galat dapat digunakan Plot 
P-P Normal. Berikut ini adalah Plot P-P Normal dari galat 
data rasio ketersediaan beras. 
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Gambar 1. Plot P-P Normal 
Gambar 1. memperlihatkan bahwa galat berada 
persekitaran garis lurus.  
 
Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk memeriksa asumsi 
bahwa tidak ada hubungan antar variabel bebas. Uji ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan Variance Inflution 
Factor (VIF). Berikut ini disajikan nilai VIF untuk setiap 
variabel yang digunakan. 
 
Tabel 1. Nilai Variance Inflution Factor (VIF) 
Variabel VIF 
1x  2,198 
3x  5,803 
4x  4,537 
5x  5,931 
 
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa nilai VIF dari 
setiap variabel lebih kecil dari 10. Ini berarti bahwa data 
tidak mengandung multikolinieritas. 
 
Uji heteroskedastisitas dari galat  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah varian dari 
galat sama. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
melakukan uji ini adalah dengan melihat Scatterplot. 
Berikut ini diperlihatkan Scatterplot dari galat. 
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Gambar 2. Scatterplot dari galat 
 
Gambar 2. menunjukkan bahwa pola penyebaran titik-titik 
bersifat acak, tidak membentuk tren sehingga dapat 
disimpulkan bahwa galat bersifat homoskedastis. 
 
Uji autokorelasi dari galat 
Asumsi lainnya yang harus dipenuhi adalah tidak terjadi 
autokorelasi yaitu tidak ada hubungan antar serangkaian 
nilai amatan yang diurutkan berdasarkan waktu. Uji 
autokorelasi dari galat dilakukan dengan menggunakan 
plot dibawah ini. 
 
 
Gambar 3. Scatterplot dari galat vs order 
 
Gambar 3. menunjukkan bahwa pola penyebaran titik-titik 
bersifat acak, tidak membentuk tren sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Bayesian 
Distribusi prior bagi 𝛽 yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah distribusi Normal dengan rata-rata nol dan 
variansi 𝜎𝛽2. Nilai estimasi parameter regresi diperoleh 
berdasarkan algoritma Gibbs Sampling yang dilakukan 
sebanyak 5.000 kali dengan burn-in sebanyak 500 kali. 
Nilai estimasi dari masing-masing parameter beserta 
simpangan bakunya dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Estimasi Parameter Regresi 
Parameter  Estimasi 
𝛽0 −𝟎,𝟖𝟖𝟑𝟓 
𝛽1    𝟎,𝟎𝟔𝟏𝟔 
𝛽2    𝟎,𝟔𝟒𝟏𝟑 
𝛽3 −𝟎,𝟎𝟎𝟐𝟎 
𝛽4 −𝟎,𝟎𝟒𝟔𝟑 
 
Oleh karena itu diperoleh model regresi sebagai berikut: 
𝑦 = −𝟎, 𝟖𝟖𝟑𝟓 +  𝟎,𝟎𝟔𝟏𝟔𝒙𝟏 +            𝟎, 𝟔𝟒𝟏𝟑𝒙𝟐 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝒙𝟑 − 𝟎, 𝟎𝟒𝟔𝟑𝒙𝟒  
Kesesuaian model regresi bayesian dapat dilihat dari nilai 
DIC. Berdasarkan output program R, model tersebut 
memiliki nilai DIC sebesar 0,7834771. Nilai DIC yang 
diperoleh ini cukup kecil, yang berarti bahwa model ini 
merepresentasikan data dengan baik.  
 
Interpretasi Model 
Nilai estimasi parameter 𝛽1, yaitu 𝑏1 = 0,0616 memiliki 
arti bahwa jika 𝑥1 naik satu satuan sedangkan variabel 
prediktor lainnya tetep, maka akan ada kenaikan dalam y 
sebesar 0,0616. Berarti pada tahun 2015, jika persentase 
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stok beras kabupaten/kota di provinsi Bengkulu meningkat 
sebesar 1% sedangkan yang lainnya tetap, maka persentase 
rasio ketersediaan beras kabupaten/kota di provinsi 
Bengkulu akan naik sebesar 6,16%. 
 
Nilai estimasi parameter 𝛽2, yaitu 𝑏2 = 0,6413 memiliki 
arti bahwa jika 𝑥2 naik satu satuan sedangkan variabel 
prediktor lainnya tetep, maka akan ada kenaikan dalam y 
sebesar 0,6413. Berarti pada tahun 2015, jika persentase 
produksi beras kabupaten/kota di provinsi Bengkulu 
meningkat sebesar 1% sedangkan yang lainnya tetap, 
maka persentase rasio ketersediaan beras kabupaten/kota 
di provinsi Bengkulu akan meningkat sebesar 64,13 %. 
 
Nilai estimasi parameter 𝛽3, yaitu 𝑏3 = −0,002 memiliki 
arti bahwa jika 𝑥3 naik satu satuan sedangkan variabel 
prediktor lainnya tetep, maka akan ada perubahan dalam y 
sebesar −0,002.  Berarti pada tahun 2015, jika persentase 
jumlah konsumsi beras kabupaten/kota di provinsi 
Bengkulu meningkat sebesar 1% sedangkan yang lainnya 
tetap, maka persentase rasio ketersediaan beras 
kabupaten/kota di provinsi Bengkulu akan menurun 
sebesar 0,2 %. 
 
Nilai estimasi parameter 𝛽4, yaitu 𝑏4 = −0,0463 memiliki 
arti bahwa jika 𝑥4 naik satu satuan sedangkan variabel 
prediktor lainnya tetep, maka akan ada perubahan dalam y 
sebesar −0,0463. Berarti pada tahun 2015, jika persentase 
harga beras kabupaten/kota di provinsi Bengkulu 
meningkat sebesar 1% sedangkan yang lainnya tetap, 
maka persentase rasio ketersediaan beras kabupaten/kota 
di provinsi Bengkulu akan meningkat sebesar 4,63 %. 
  
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa estimasi parameter dengan menggunakan analisis 
regresi Bayesian untuk tingkat kemiskinan kabupaten/kota 
di Provinsi Bengkulu pada tahun 2015 menghasilkan 
model sebagai berikut : 
𝑦 = −𝟎, 𝟖𝟖𝟑𝟓 +  𝟎,𝟎𝟔𝟏𝟔𝒙𝟏 +  𝟎, 𝟔𝟒𝟏𝟑𝒙𝟐 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝒙𝟑 − 𝟎, 𝟎𝟒𝟔𝟑𝒙𝟒  
dengan nilai DIC sebesar 0,7834771.  
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